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Lampiran 1. Tabel Hasil Pengukuran Asam Urat Pada Tikus Putih 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Tikus 

KAUTP H-0 KAUTP H-7 KAUTP H-14 KAUTP H-15 

Menit 
ke-
30 

Menit 
ke-
90 

Menit 
ke-
30 

Menit 
ke-
90 

Menit 
ke-
30 

Menit 
ke-
90 

Menit 
ke-
30 

Menit 
ke-
90 

Kel. Kontrol 
Negatif 

1 2,9 3,2 3,8 3,7 3,7 3,8 3,7 3,6 

(CMC 0.5%) 2 2,8 3,5 4 4,5 4,1 4,3 3,9 3,9 

  3 3 3,8 4,2 4,4 4,2 4,5 4,4 3,9 

Rata - rata   2,9 3,5 4 4,2 4 4,2 4 3,8 

Kel. Kontrol 
Positif (JHA) 

1 3,4 4,1 6,7 6,9 8 8,2 8,2 8 

2 3,3 4,3 6,9 7,3 8,2 8,3 8,5 8,4 

3 3,8 4,8 6,8 6,8 8,4 8,7 8,5 8,5 

Rata - rata   3,5 4,4 6,8 7 8,2 8,4 8,4 8,3 

Kel. 
Pembanding 

1 3,3 3,8 5,4 7,2 8,5 8,8 6,1 4,1 

(JHA + 
Allopurinol) 

2 3,5 4 5,6 7,4 8,6 8,9 6 3,9 

  3 3,4 4,5 5,8 7,9 8,1 8,4 5,9 4 

Rata - rata   3,4 4,1 5,6 7,5 8,4 8,7 6 4 

Kel. Uji I 1 3 3,3 4,2 5 7,2 8,1 7,4 7,2 

(JHA + 
EEDS 40%) 

2 3,4 3,6 4,6 5 7,4 8,3 8 7,7 

  3 3,5 3,9 4,7 5,3 7,9 8,5 7,4 7,6 

Rata – rata   3,3 3,6 4,5 5,1 7,5 8,3 7,6 7,5 

Kel. Uji II 1 3,5 4,3 7,2 8 8,2 8,4 8 7,1 

(JHA + 
EEDS 60%) 

2 3,1 3,6 7 7,5 8,1 8,3 8,1 6,8 

  3 3,3 4,7 6,8 7,9 8,6 8,8 8,2 6,5 

Rata – rata   3,3 4,2 7 7,8 8,3 8,5 8,1 6,8 

Kel. Uji III 1 3,4 4,4 7,4 8 8,3 8,4 7,1 5,6 
(JHA + 

EEDS 80%) 
2 3,2 4,2 7,3 7,6 8,6 8,8 7,1 5,4 

  3 3,6 4 6,9 7,5 8,6 8,9 7,1 5,2 
Rata - rata   3,4 4,2 7,2 7,7 8,5 8,7 7,1 5,4 
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Lampiran 2. Pemberian Larutan Uji 

1. CMC (Kontrol Negatif) 

Untuk Tikus yang bobotnya 160 g = 160/200 x 2 ml = 1,6 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 176 g = 176/200 x 2 ml = 1,76 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 180 g = 180/200 x 2 ml = 1,8 ml 

2. Jus Hati Ayam (Kontrol Positif) 

Untuk Tikus yang bobotnya 233 g = 233/200 x 2 ml = 2,33 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 178 g = 178/200 x 2 ml = 1,78 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 134 g = 134/200 x 2 ml = 1,34 ml 

3. Allopurional + Jus Hati Ayam (Pembanding) 

Untuk Tikus yang bobotnya 209 g = 209/200 x 2 ml = 2,09 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 197 g = 197/200 x 2 ml = 1,97 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 194 g = 194/200 x 2 ml = 1,94 ml 

4. Jus Hati Ayam + EEDS 40% 

Untuk Tikus yang bobotnya 202 g = 202/200 x 2 ml = 2,02 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 197 g = 220/200 x 2 ml = 2,2 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 194 g = 192/200 x 2 ml = 1,92 ml 

5. Jus Hati Ayam + EEDS 60% 

Untuk Tikus yang bobotnya 194 g = 194/200 x 2 ml = 1,94 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 213 g = 213/200 x 2 ml = 2,13 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 187 g = 187/200 x 2 ml = 1,87 ml 

6. Jus Hati Ayam + EEDS 80% 

Untuk Tikus yang bobotnya 191 g = 191/200 x 2 ml = 1,91 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 206 g = 206/200 x 2 ml = 2,06 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 213 g = 213/500 x 5 ml = 2,13 ml 

 



 
 

38 
 

Perhitungan Pemberian Jus Hati Ayam pada Tikus Putih 

1. Jus Hati Ayam (Kontrol Positif) 

Untuk Tikus yang bobotnya 233 g = 233/200 x 2 ml = 2,33 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 178 g = 178/200 x 2 ml = 1,78 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 134 g = 134/200 x 2 ml = 1,34 ml 

2. Allopurional + Jus Hati Ayam (Pembanding) 

Untuk Tikus yang bobotnya 209 g = 209/200 x 2 ml = 2,09 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 197 g = 197/200 x 2 ml = 1,97 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 194 g = 194/200 x 2 ml = 1,94 ml 

3. Jus Hati Ayam + EEDS 40% 

Untuk Tikus yang bobotnya 202 g = 202/200 x 2 ml = 2,02 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 197 g = 220/200 x 2 ml = 2,2 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 194 g = 192/200 x 2 ml = 1,92 ml 

4. Jus Hati Ayam + EEDS 60% 

Untuk Tikus yang bobotnya 194 g = 194/200 x 2 ml = 1,94 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 213 g = 213/200 x 2 ml = 2,13 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 187 g = 187/200 x 2 ml = 1,87 ml 

5. Jus Hati Ayam + EEDS 80% 

Untuk Tikus yang bobotnya 191 g = 191/200 x 2 ml = 1,91 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 206 g = 206/200 x 2 ml = 2,06 ml 

Untuk Tikus yang bobotnya 213 g = 213/200 x 2 ml = 2,13 ml 
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Lampiran 3. Tabel Daftar Volume Maksimal Larutan Sediaan Uji Yang 

Dapat Diberikan pada Berbagai Hewan 

Jenis Hewan 

Uji 

Volume Maksimal (ml) Sesuai Jalur Pemberian 

i.v. i.m. i.p. s.c. p.o. 

Mencit (20-

30gr) 

0,5 0,05 1,0 0,5-1,0 1,0 

Tikus (100 gr) 
1,0 0,1 2,5 2,5 5,0 

Hamster (5gr) - 0,1 1-2 2,5 2,5 

Marmut (25gr) 
- 0,025 2-5 5,0 10,0 

Merpati (30gr) 
2,0 0,5 2,0 2,0 10,0 

Kelinci (2,5 gr) 5-10 0,5 10-20 5-10 20,0 

Kucing (3 kg) 5-10 1,0 10-20 5-10 50,0 

Anjing (5 kg) 
10-20 5,0 20-50 10,0 100,

0 

 

Keterangan : 

 i.v. : intravena 

i.m. : intramuscular 

i.p. : intraperitonial 

s.c. : subcutan 

p.o. : peroral 

 

 

 

 



 
 

40 
 

Lampiran 4. Tabel Konversi 
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Lampiran 5. Grafik Kadar Asam Urat Tikus Putih 
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Lampiran 6. Gambar Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Daun Salam  Gambar 2. Serbuk Daun Salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Maserasi EEDS   Gambar 4. Hasil Maserasi EEDS 
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Gambar 5. EEDS Kental          Gambar 6. Tikus dalam kandang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Jus Hati Ayam           Gambar 8. Pemberian CMC 0,5% 
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Gambar 9. Induksi JHA   Gambar 10. Pemberian EEDS 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Pemberian Allopurinol        Gambar 12. EEDS 40%,60%,80% 
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Lampiran 7. Pengukuran Kadar Asam Urat Tikus Putih 
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Lampiran 8. Surat Determinasi 
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Lampiran 9. Surat Izin Laboratorium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

48 
 

 

Lampiran 10. Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI 
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Lampiran 11. Ethical Clearance 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Bebas Laboratorium 

 


